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ABSTRAK 

 

Nama : Rostika 

NIM : B0220312 

Program Studi : Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Judul : GAMBARAN DUKUNGAN ORANG TUA      

TENTANG PERILAKU MEROKOK SISWA SMP 

NEGERI 3 PAMBOANG 

  

 

Merokok merupakan salah satu kebiasaan yang banyak dilakukan oleh remaja dan 

dapat berdampak negatif terhadap kesehatan. Remaja cenderung meniru perilaku 

orang di sekitarnya, termasuk orang tua. Dukungan orang tua memiliki peranan 

penting dalam membentuk perilaku anak, terutama dalam mencegah kebiasaan 

merokok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dukungan orang 

tua tentang perilaku merokok siswa SMP Negeri 3 Pamboang. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa laki-laki SMP Negeri 3 Pamboang dengan 

jumlah 78 responden yang diambil secara total sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner dengan skala guttman. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dukungan orang tua berada pada kategori baik sebanyak 36 responden 

(46,2%), cukup sebanyak 36 responden (46,2%) dan kurang sebanyak 6 responden 

(7,7%). Sedangkan perilaku merokok menunjukkan 17 responden (21,8%)  dan 61 

(78,2%)  responden tidak merokok. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa siswa yang tidak merokok cenderung memperoleh dukungan orang tua 

yang baik. Dengan demikian, dukungan orang tua memiliki peran penting dalam 

mencegah perilaku merokok pada remaja. 

Kata Kunci: Dukungan orang tua, perilaku merokok, remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Rokok adalah  hasil olahan tembakau yang dibungkus dengan rapih 

dimana produk ini mengandung nikotin dan tar. Tembakau sendiri berasal 

dari tanaman Nicotiana Tabacum, Nicotiana Rustica, dan spesies lainnya, atau 

dapat juga dibuat secara sintesis (Hidayati et al., 2019). Rokok merupakan zat 

adiktif yang bisa menimbulkan ketagihan dan ketergantungan bagi para 

penggunanya. Selain itu, rokok juga diklasifikasikan sebagai salah satu jenis 

zat adiktif yang termasuk dalam kategori NAPZA (Narkotika, Psikotropika, 

Alkohol, dan Zat Adiktif). Rokok mengandung berbagai bahan racun yang 

dapat mengakibatkan perubahan organ tubuh seperti paru-paru bahkan dapat 

merusak proses pertumbuhan tubuh manusia (Septiani & Sodik, 2021).  

 WHO melaporkan bahwa pada  tahun 2019  sekitar ada 1,1 miliar orang di 

seluruh dunia adalah perokok, dan angka kematian yang terkait dengan 

tembakau mencapai lebih dari 8 juta orang setiap tahunnya (WHO, 2019). 

Meningkatnya konsumsi tembakau di kalangan remaja merupakan ancaman 

serius bagi upaya mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

sehat dan produktif (Aliansi Pengendalian Tembakau Indonesia, 2020). 

Menurut data Riskesdas tahun 2023 menunjukkan jumlah perokok 

dikalangan generasi muda semakin meningkat. Angka perokok usia 10 hingga 

18 tahun mencapai 9,1 % atau meningkat 0,3 dibandingkan tahun 2016. 

Angka perokok laki-laki di Indonesia cenderung lebih besar pada anak remaja 

yang diprediksi lebih dari 97% juta jiwa penduduk Indonesia terpapar asap 

rokok (Situmorang, 2019). 

Menurut data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Majene setelah dilakukan 

screening terhadap remaja usia 10-18 tahun mengenai perilaku merokok 

ditemukan bahwa diantara 11 kecamatan yang ada di Kabupaten Majene 

angka perilaku merokok yang lumayan tinggi terdapat di Kecamatan 

Pamboang yaitu sebanyak 54 kasus dengan jumlah 625 yang telah di 

 



 

Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR 

screening. Data tersebut didapatkan dalam periode Januari hingga Desember 

2024 (DinKes 2024). 

Remaja adalah fase dari masa anak-anak ke masa dewasa. Fase tersebut 

membuat diri seseorang mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi dapat 

bersifat positif maupun negatif. Adapun contoh perubahan negatif yang 

terjadi yaitu munculnya kebiasan merokok (Ayana et al.,2019). Jika merokok 

dimulai pada masa remaja hal ini merupakan ancaman serius bagi kesehatan 

fisik karena penggunaan zat adiktif yang berlebihan, remaja akan menderita 

kecanduan seumur hidup, dan mereka berisiko terkena penyakit serius (Sutha, 

2018). Merokok bagi remaja merupakan masalah utama di kalangan 

masyarakat. Walaupun sudah ada peringatan mengenai rokok, khususnya 

pada bungkus rokok, namun belum memberikan dampak terhadap penurunan 

jumlah perokok, namun jumlah perokok justru meningkat (Elon, 2019).  

Perilaku merokok memiliki konsekuensi yang serius terhadap kesehatan, 

karena dapat menyebabkan berbagai penyakit dan meningkatkan risiko 

kematian bagi perokok aktif dan pasif, sehingga menjadi salah satu masalah 

sosial yang perlu diatasi.  Kebanyakan orang sudah menyadari bahwa 

merokok memiliki risiko kesehatan yang tinggi, namun mengatasi perilaku 

merokok di masyarakat tetap menjadi tantangan yang sulit. Selain itu, 

merokok juga dapat menjadi pintu gerbang bagi seseorang untuk mencoba zat 

beracun lainnya (Kementrian Kesehatan RI 2016). 

Menurut Herawati pada tahun 2021, dari perspektif kesehatan, rokok 

mengandung sekitar 4000 zat kimia berbahaya, termasuk Nikotin yang 

memiliki sifat adiktif, tar yang bersifat karsiogenik, dan formalin yang 

beracun. Merokok dapat memicu sekitar 25 jenis penyakit, termasuk penyakit 

paru-paru seperti amfisema, kanker paru-paru dan bronkitis kronis. Selain itu, 

kebiasaan merokok juga dapat meningkatkan risiko penyakit jantung koroner, 

peningkatan kadar kolesterol darah, serta berbagai masalah kesehatan pada 

ibu hamil dan bayinya (Gule Y et al., 2022).  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di SMPN 3 Pamboang 

ternyata penyebab utama siswa merokok antara lain yaitu rasa ingin tau, 

pengaruh teman sebaya dan kurangnya pengetahuan tentang bahaya merokok. 
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Setelah dilakukan wawancara lebih lanjut beberapa siswa mengatakan bahwa 

orang tua mereka awalnya sempat marah dan menegur ketika ketahuan 

merokok. Namun lama kelamaan orang tua siswa mulai terbiasa melihat 

tingkah laku merokok anak mereka sehingga orang tua siswa  tidak pernah 

menegurnya lagi bahkan kadang-kadang siswa tersebut mengambil rokok 

milik orang tuanya. 

Beberapa faktor yang mendorong kebiasaan merokok di kalangan remaja 

adalah cerminan dari kebiasaan orang tua remaja yang merokok, pengaruh 

teman sebaya, identitas atau situasi orang seperti rasa ingin tahu serta dampak 

yang ditimbulkan oleh tayangan. Orang tua adalah salah satu pengaruh 

terpenting dalam keluarga dan dapat menjadi teladan bagi generasi muda. Hal 

ini dikarenakan remaja bersosialisasi dengan orang lain terutama orang 

terdekatnya. Orang tua juga salah satu sumber utama dan terpenting dalam 

keluarga yang membantu membangun komunikasi sosial sebelum seseorang 

memasuki dunia luar dan berinteraksi dengan masyarakat (Novi Utami, 

2020). 

Orang tua yang merokok dapat memiliki pengaruh besar terhadap 

kebiasaan merokok remaja. Remaja yang merokok tidak selalu berasal dari 

keluarga dengan orang tua perokok berat dan di sisi lain tidak semua remaja 

yang tidak merokok berasal dari keluarga yang tidak memiliki kebiasaan 

merokok (Kementerian Kesehatan RI, 2016).  

Orang tua memainkan peran yang sangat vital dalam sebuah keluarga, dan 

anak sangat membutuhkan kasih sayang dari mereka. Salah satu wujud kasih 

sayang orang tua adalah dengan membekali anaknya dengan pengetahuan dan 

pemahaman yang tepat, sehingga anak dapat membedakan antara yang benar 

dan yang salah. Ketidaklibatan orang tua dalam keluarga dapat memicu 

kurangnya pengawasan, sehingga anak lebih mudah terpengaruh untuk 

melakukan hal-hal yang tidak diinginkan. Anak yang tidak memiliki 

pengawasan yang cukup dapat melakukan berbagai perilaku negatif, seperti 

merokok, melanggar peraturan, dan tidak memiliki etika yang baik. Jika 

seorang anak melakukan kesalahan, maka harus diperingatkan, dihukum, dan 

dengan tegas memberi tau anak tersebut bahwa apa yang dilakukannya salah. 
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Orang tua memegang peranan penting dalam aktivitas sehari-hari dan anak 

meniru aktivitas orang tuanya. Jika orang tua merokok, kemungkinan besar 

anak akan ikut merokok, sehingga orang tua perlu memahami hal ini terlebih 

dahulu (Dan, 2019). 

Pengaruh orang tua penting dalam menyikapi kebiasaan merokok terutama 

bagi perokok anak muda. Orang tua sebaiknya berperan aktif dalam 

mendukung perkembangan anak dan memberikan bimbingan dalam proses 

pengambilan keputusan. Orang tua harus selalu waspada dan menyadari jika 

anak mereka melakukan aktivitas yang tidak diinginkan, seperti merokok, 

orang tua harus diingatkan bahwa dampak merokok lebih banyak merugikan 

daripada menguntungkan (Gottfredson, 2017). 

Dari latar belakang tersebut peniliti ingin mengetahui bagaimana 

gambaran dukungan orang tua tentang perilaku merokok. Dari hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan informasi yang spesifik kepada remaja dan 

orang tua untuk mengontrol perilaku sehat dengan berhenti merokok serta 

menambah pengetahuan tentang rokok dan bahaya rokok pada remaja.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil rumusan masalahnya 

yaitu “Bagaimana gambaran dukungan orang tua tentang perilaku merokok?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini yaitu diketahui bagaimana gambaran 

dukungan orang tua tentang perilaku merokok 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Diketahui dukungan orang tua tentang perilaku merokok pada 

siswa SMPN 3 Pamboang 

b. Diketahui perilaku merokok siswa SMPN 3 Pamboang 

c. Diketahui gambaran dukungan orang tua tentang perilaku merokok 

siswa SMPN 3 Pamboang 

 



 
 

Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Universitas Sulawesi Barat (Fakultas Ilmu Kesehatan) 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi 

yang bisa dijadikan referensi mengenai gambaran dukungan orang tua 

tentang perilaku merokok  untuk mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan. 

1.4.2 Bagi Profesi Keperawatan 

Sebagai upaya untuk memperoleh informasi dan meningkatkan 

pemahaman tentang gambara dukungan orang tua tentang perilaku 

merokok. 

1.4.3 Bagi Responden 

Dengan penelitian ini, diharapkan responden dapat meningkatkan motivasi 

untuk berhenti merokok dengan memahami pentingnya dukungan orang 

tua dalam proses berhenti merokok. 

1.4.4 Bagi Orang Tua 

Mengingatkan kepada para orang tua bahwa kebiasaan merokok pada 

remaja seringkali merupakan hasil peniruan dari kebiasaan merokok yang 

dilakukan oleh orang tua mereka.  

1.4.5 Bagi Pihak Sekolah  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk pihak sekolah 

khususnya tenaga pendidik SMPN 3 Pamboang dalam hal pencegahan 

atau pengawasan kebiasaan merokok. 

1.4.6 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi yang akurat dan 

berguna bagi masyarakat umum tentang perilaku merokok pada remaja, 

termasuk faktor-faktor yang mempengaruhinya dan bahaya yang terkait. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Dukungan orang tua pada siswa SMP Negeri 3 Pamboang memperoleh 

hasil yang unik, dimana dukungan orang tua dalam kategori baik hasilnya 

sama dengan dukungan orang tua kategori cukup. 

2. Terkait perilaku merokok pada siswa SMP Negeri 3 Pamboang 

menunjukkan bahwa siswa yang tidak merokok memperoleh hasil yang 

tinggi dibanding siswa yang merokok, atau bisa dikatakan rata-rata siswa 

SMP Negeri 3 Pamboang tidak merokok. 

3. Selain itu, terdapat gambaran dukungan orang tua tentang perilaku 

merokok siswa SMP Negeri 3 Pamboang yaitu siswa yang tidak merokok 

lebih banyak memperoleh dukungan orang tua yang baik. Sebaliknya, 

siswa yang merokok didominasi oleh dukungan orang tua yang cukup atau 

kurang. 

6.2 Saran 

1. Bagi Universitas Sulawesi Barat (Fakultas Ilmu Kesehatan) 

a. Meningkatkan program edukasi dan penyuluhan tentang bahaya merokok 

yang ditujukan kepada remaja, baik melalui sekolah maupun media sosial. 

b. Mahasiswa dan dosen dapat dilibatkan secara aktif, dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat seperti penyuluhan hidup sehat atau penyuluhan 

langsung kepada siswa sekolah. 

 

2. Bagi Profesi Keperawatan 

a. Menjalin komunikasi langsung dengan keluarga terutama orang tua, 

dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami agar pesan 

kesehatan tentang bahaya merokok tersampaikan dengan baik. 
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b. Membangun kepercayaan yang membangun hubungan yang akrab agar 

tidak kaku sehingga warga merasa nyaman untuk menerima edukasi 

atua diajak berdiskusi tentang kesehatan. 

 

3. Bagi Responden 

a. Meningkatkan kesadaran tentang dampak merokok, diharapkan para 

responden yang terlibat, khususnya siswa yang merokok, dapat lebih 

memahami dampak negatif merokok terhadap kesehatan fisik, mental, 

dan prestasi belajar mereka. 

b. Membangun komunikasi yan baik dengan orang tua, responden 

diharapkan dapat menjalin komunikasi yang terbuka dengan orang tua 

untuk mendapatkan perhatian, dukungan emosional, serta pengawasan 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi Orang Tua 

a. Memberikan dukungan dan perhatian yang konsisten, orang tua 

diharapkan lebih aktif dalam memberikan perhatian, kasih sayang, 

dan pendamping emosional kepada anak agar mereka diperhatikan 

dan tidak mencari pelarian dalam rokok. 

b. Mengawasi pergaulan dan aktivitas anak, orang tua perlu 

mengetahui dengan siapa anak bergaul, apa yang mereka lakukan 

di luar rumah, serta membimbing anak dalam memilih lingkungan 

yang sehat dan positif. 

5. Bagi Pihak Sekolah 

a. Pihak sekolah diharapkan lebih aktif dalam mengawasi perilaku 

siswa, baik di lingkungan sekolah maupun diluar jam pelajaran, 

untuk mencegah siswa terlibat dalam kebiasaan merokok. 

b. Pihak sekolah perlu memiliki aturan jelas tentang larangan 

merokok, serta memberikan sanksi edukatif dan pembinaan, bukan 

hanya hukuman, agar siswa mengerti dan tidak mengulangi 

kesalahan. 
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6. Bagi Masyarakat 

a. Anggota masyarakat, terutama orang dewasa sebaiknya 

memberikan contoh perilaku hidup sehat kepada remaja dengan 

tidak merokok di sekitar mereka dan tidak menganggap rokok 

sebagai hal biasa. 

b. Masyarakat diharapkan tidak hanya menegur, tetapi juga memberi 

ruang bagi remaja untuk didengarkan, dihargai, dan dibimbing, 

bukan dikucilkan ketika mereka melakukan kesalahan seperti 

merokok. 
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